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ABSTRACT 
Based on the results of the fourth grade students of SDN 06 Batang Gasan subjects sub 
Volleyball PE found that the learning outcomes of students in the subjects of PE sub Volleyball is still 
very low. The average student learning outcomes are still under KKM. The purpose of this study is to 
describe and obtain information about efforts to improve student learning outcomes in subjects Penjaskes 
sub Volleyball Volleyball Through Modified Mini in fourth grade N 06 Batang Gasan Padang Pariaman 
district. 
This research is a class act. The procedure in this research include planning, action, observation 
and reflection. The study consisted of two cycles of the four meetings. Subjects consisted of 15 people 
learners in grade IV SDN 06 Batang Gasan. Data were collected by using observation sheet and daily 
tests. Data were analyzed using percentages. 
Based on the results of research and discussion that has been raised, it can be concluded that the 
Volleyball Mini can improve student learning outcomes in subjects Penjaskes sub Volleyball in SD N 06 
Batang Gasan. Learning outcomes of students from the first cycle to the second cycle. The results of 
students in the first cycle was 57 (enough) increased to 83 (excellent) with an increase of 26%. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 06 Batang Gasan dalam mata pelajaran 
Penjaskes sub Bola Voli ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Penjaskes 
sub Bola Voli masih sangat rendah. Rata-rata hasil belajar siswa masih berada di bawah KKM. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Penjaskes sub Bola Voli Melalui 
Modifikasi Bola Voli Mini di kelas IV SD N 06  Batang Gasan Kabupaten Padang Pariaman. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian 
ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus 
dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 15 Orang peserta didik  kelas IV 
SDN 06  Batang Gasan . Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi 
dan ulangan harian. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa Bola Voli Mini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Penjaskes sub Bola Voli di SDN 06 Batang Gasan . Hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 
Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 57 (cukup) meningkat menjadi 83 (baik) dengan 
peningkatan sebesar 26%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan penjaskes, Menggunakan Bola Voli Mini 
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Pendidikan Jasmani sebagai 
komponen pendidikan secara keseluruhan 
telah disadari oleh banyak kalangan. Namun 
dalam pelaksanaannya pengajar pendidikan 
jasmani berjalan belum efektif seperti yang 
diharapkan. Pembelajaran pendidikan 
jasmani cenderung tradisional.  
Model pembelajaran pendidikan 
jasmani tidak harus terpusat pada guru, 
tetapi pada siswa. Orientasi pembelajaran 
harus disesuaikan, dengan perkembangan 
anak, isi dan urusan materi serta cara 
penyampaian harus disesuaikan sehingga 
menarik dan menyenangkan, sasaran 
pembelajaran ditujukan bukan hanya 
mengembangkan keterampilan olahraga, 
tetapi pada perkembangan pribadi  anak 
seutuhnya. Konsep dasar pendidikan 
jasmani dan model pengajar pendidikan 
jasmani yang efektif perlu dipahami oleh 
mereka yang hendak mengajar pendidikan 
jasmani. 
Pengertian pendidikan jasmani 
sering dikaburkan dengan konsep lain. 
Pengertian pendidikan jasmani sering 
disamakan dengan setiap usaha atau 
kegiatan yang mengarah pada 
pengembangan organ-organ tubuh manusia 
(body building),kesegaran jasmani (physical 
fitness), kegiatan fisik (physical activities), 
dan pengembangan keterampilan (skill 
development). Pengertian itu memberikan 
pandangan yang sempit dan menyesatkan 
arti pendidikan jasmani yang sebenarnya. 
Walaupun memang benar aktivitas fisik itu 
mempunyai tujuan tertentu, namun karena 
tidak dikaitkan dengan tujuan pendidikan, 
maka kegiatan itu tidak mengandung unsur-
unsur pedagogik. Pendidikan jasmani bukan 
hanya merupakan aktivitas pengembangan 
fisik secara terisolasi, akan tetapi harus 
berada dalam konteks pendidikan secara 
umum (general education). Sudah tentu 
proses tersebut dilakukan dengan sadar dan 
melibatkan interaksi sistematik antar 
pelakunya untuk mencapai tujuan yang telah 
di tetapkan. Penyelenggaraan program 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
hendaknya mencerminkan karakteristik 
program pendidikan jasmani itu sendiri. 
Yaitu,”developmental appropriate“(DAP). 
Artinya yaitu tugas belajar yang di berikan 
harus memperhatikan perubahan 
kemampuan anak dan dapat membantu 
mendorong perubahan tersebut. Dengan 
demikian tugas ajar tersebut harus sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak didik 
yang sedang belajar.   
Tugas ajar yang sesuai ini harus 
mampu mengakomodasi setiap perubahan 
yang lebih baik (Suherman,2000:1) 
Pengertian pendidikan jasmani menurut para 
ahli. Pendidikan jasmani adalah bagian dari 
pendidikan nasional, artinya pendidikan 
jasmani tidak terfokus pada aspek 
motoriknya saja, tetapi juga terdapat aspek 
kognitif dan afektif. Pendidikan jasmani 
adalah pendidikan melalui aktivitas yang 
dijadikan sebagai media untuk mencapai 
perkembangan individu secara menyeluruh. 
Pendidikan jasmani adalah suatu proses 
pendidikan seseorang sebagai perorangan 
atau anggota masyarakat yang dilakukan 
secara sadar dan sistematik melalui berbagai 
kegiatan jasmani untuk memperoleh 
pertumbuhan jasmani, kesehatan dan 
kesegaran jasmani, kemampuan dan 
keterampilan, kecerdasan dan perkembangan 
watak serta kepribadian yang harmonis 
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dalam rangka pembentukan manusia 
Indonesia berkualitas berdasarkan Pancasila. 
(Cholik Mutohir, 1992). Jadi dapat 
disimpulkan, bahwa pendidikan jasmani 
merupakan proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas jasmani dan 
direncanakan secara sistematik bertujuan 
untuk  meningkatkan aspek kognitif, afektif, 
psikomotorik serta fisik. Pada hakekatnya, 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di sekolah-sekolah umumnya 
disampaikan dalam bentuk permainan dan 
olahraga. 
Materi dan isi pembelajaran 
hendaknya diberikan secara bertahap 
sehingga tujuan pokok pembelajaran dapat 
dicapai oleh peserta didik. Untuk itu para 
guru seharusnya  memiliki rencana 
pembelajaran yang didalamnya berisi bekal 
pengetahuan dan ketrampilan tentang 
setrategi dan struktur mengajar untuk 
peningkatan belajar anak. 
Kenyataan di lapangan pendidikan 
jasmani yang ada saat ini belum dikelola 
sebagaimana mestinya, sesuai dengan 
tingkat pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik, baik dari segi kognitif, 
motorik, afektif dan fisik. Model 
pembelajaran yang tidak sesuai karakteristik 
anak, tidak ada kreativitas akan membuat 
anak merasa bosan, sehingga anak tidak 
bergairah untuk melakukan pembelajaran. 
Sebagai contoh pada pembelajaran voli. 
Pembelajaran seringkali tidak sesuai 
karakteristik anak, sehingga kreativitas 
kesenangan anak tidak terfikirkan. Hal 
tersebut membuat pembelajaran yang kurang 
maksimal sehingga hasil pembelajarannya 
juga kurang maksimal. 
Pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang ada 
dinegara kita, membuat masyarakat dituntut 
untuk aktif ikut serta berperan dalam 
pembangunan nasional. Pembangunan 
nasional pada hakekatnya adalah 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya 
dan pembangunan masyarakat Indonesua 
seluruhnya berdasarkan Pancasila, seperti 
yang tertuang dalam Tap MPR No. 
11/MPR/1993 tentang GBHN yang 
menjelaskan bahwa “Pembinaan dan 
pengembangan olahraga merupakan bagian 
dari upaya peningkatan kualitas manusia 
Indonesia yang ditujukan pada peningkatan 
kesehatan jasmani dan rohani seluruh 
masyarakat, pemupukan watak, disiplin dan 
sportifitas  serta pengembangan prestasi 
yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan 
Nasional”. 
Pendidikan merupakan sektor sangat 
menentukan kualitas suatu bangsa. 
Kegagalan pendidikan berimplikasi pada 
gagalnya suatu bangsa, keberhasilan 
pendidikan juga secara otomatis membawa 
keberhasilan sebuah bangsa. Pada dunia 
pendidikan, hendaknya memperhatikan 
unsur pendidikan, yang diantaranya: peserta 
didik, pendidik, software, manajemen, 
sarana dan prasarana dan stake holder. Aset 
yang diperlukan dalam pendidikan adalah 
sumber daya manusia yang bekualitas. 
Sumber daya yang berkualitas dapat berupa 
dari siswa, masyarakat, maupun dari 
pendidik. 
Pelaksanaan suatu pendidikan 
mempunyai fungsi, antara lain: inisiasi, 
inovasi, dan konservasi. Inisiasi merupakan 
fungsi pendidikan untuk memulai suatu 
perubahan. Inovasi merupakan wahana 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN 
Vol. 02 No.1 Th. 2017 
202 
 
untuk mencapai perubahan. Konservasi 
berfungsi untuk menjaga nilai-nilai dasar. 
Oleh sebab itu, untuk memperbaiki 
kehidupan suatu bangsa, harus dimulai 
penataan dari segala aspek dalam 
pendidikan. Salah satu aspek yang dimaksud 
adalah manajemen pendidikan. Tujuan dari 
pendidikan yang diharapkan adalah 
menciptakan out come pendidikan yang 
berkualitas sesuai dengan harapan dari 
berbagai pihak. 
Berhasilnya pelaksanaan suatu 
pendidikan, khususnya di sekolah, salah 
satunya ditentukan oleh kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan. Kegiatan belajar 
mengajar itu sendiri ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil 
apabila seorang guru mampu berperan 
sebaik mungkin sebagai pendidik, fasilitator, 
motivator dan inovator. Artinya, 
pembelajaran akan menjadi berhasil apabila 
guru mampu menjadi guru yang profesional. 
Pendidikan Jasmani merupakan bagian 
integral dari sistem pendidikan secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, pelaksanaan 
pendidikan jasmani harus diarahkan pada 
pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 
Tujuan pendidikan jasmani bukan aktivitas 
jasmani itu sendiri, tetapi untuk 
mengembangkan potensi siswa melalui 
aktivitas jasmani (Hanafi 23 Februari 2012). 
Dengan menggunakan metode, 
model dan pendekatan yang sesuai dengan 
kondisi sekolah, maka tujuan pembelajaran 
penjaskes akan dapat dicapai. Akan tetapi 
yang menjadi masalah adalah sarana yang 
digunakan dalam permainan penjaskes itu 
sendiri kurang sesuai dengan kondisi siswa 
yang ada disekolah, sehingga akan menjadi 
kendala terhadap keberhasilan proses 
pembelajaranya. Dengan demikian maka 
tujuan dari pembelajaran tersebut tidak akan 
dapat terwujud dengan baik. Untuk 
mewujudkan tujuan Panjaskes tersebut maka 
pembelajaran Penjaskes harus diajarkan 
menggunakan metode, model dan 
pendekatan yang sesuai dengan kondisi 
sekolah yang bersangkutan. Akan tetapi 
yang menjadi masalah adalah permainan 
penjaskes itu sendiri yang dianggap 
menyusahkan  siswa.  
Kondisi ini akan menyebabkan 
proses pembelajaran Penjasorkes tidak bisa 
maksimal sehingga tidak dapat mencapai 
kriteria ketuntasan yang telah ditentukan 
pada kurikulum. Modifikasi model 
pembelajaran dalam Penjaskes sangat 
penting untuk diketahui dan dilaksanakan 
oleh para guru pendidikan jasmani. Dengan 
modifikasi siswa memperoleh kepuasan 
dalam mengikuti pelajaran, meningkatkan 
kemungkinan keberhasilan dalam 
partisipasi, siswa dapat melakukan pola 
gerak secara benar (Lutan,1988). 
Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar 
permainan yang ada di dalam kurikulum 
dapat disajikan sesuai dengan tahapan 
perkembangan kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa. 
Guru merupakan kunci sukses dari 
segala kegiatan pembelajaran penjaskes di 
sekolah. Oleh karena itu kemampuan, 
kreativitas dan inovasi seorang guru mutlak 
diperlukan guna tercapainya keberhasilan 
pembelajaran tersebut. Permasalahan di atas 
akan dapat diselesaikan dengan cara 
meneliti model pembelajaran Penjasorkes di 
sekolah dengan memodifikasi alat yang 
digunakan dalam pembelajaran penjaskes. 
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Dalam hal ini penulis mengambil permainan 
permainan bola Voli yang menggunankan 
pemukul modifikasi dan bola yang lunak 
atau disebut Bola Voli Mini (Voli bola 
lunak). Didalam pembelajaran penjasorkes 
SDN 06  Batang Gasan salah satu 
permainannya pembelajarannya adalah 
permainan bola Voli .Akan tetapi proses 
pembelajarannya belum dapat dilaksanakan 
secara optimal karena terbentur dengan 
permasalahan alat dan peraturan yang 
digunakan dalam permainan tersebut 
sehingga dipandang perlu untuk 
memodifikasi sebagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar dengan 
memodifikasi alat yang ada dalam 
permainan bola Voli . 
Alat pemukul dalam permainan Bola 
Voli Yang digunakan untuk memukul bola, 
pada prakteknya tidak bisa dignakan secara 
maksimal oleh siswa sekolah dasar. Selain 
itu salah satu peraturan permainannya yaitu 
dalam „mematikan lawan ‟dengan cara 
melemparkan bola ke badan, membuat siswa 
merasa takut karena lemparan yang keras 
pada tubuh akan terasa sakit dan membuat 
siswa kurang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran bola Voli . 
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran Penjaskes khususnya di 
kelas IV pada semester II tahun ajaran 
2015/2016, ditemukan fenomena bahwa 
hasil pembelajaran Penjaskes khususnya 
yang berkaiatan dengan Permainan Voli 
masih rendah. Rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh oleh siswa masih banyak yang 
berada di bawah KKM. Berdasarkan 
pengolahan hasil belajar siswa maka jumlah 
siswa yang tuntas hanya sebanyak 2 orang 
dengan persentase 13.33. Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak tuntas adalah sebanyak 13 
orang dengan persentase 86.67. 
Untuk lebih jelasnya tentang hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Penjaskes sub 
Permainan Voli dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Ulangan siswa  
Kriteria Jumlah Persentase 
≥ 75 Tuntas 2 13.33 
≤ 75 Tidak Tuntas 13 86.67 
Jumlah 15 100 
Sumber : Guru Penjaskes SDN 06  Batang Gasan  
Rendahnya hasil belajar siswa 
merupakan akibat dari banyak faktor 
diantaranya yaitu sarana dan parasarana 
berupa media pembelajaran yang kurang 
memadai, minat serta motivasi siswa rendah 
yang menyebabkan siswa kurang aktif 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, 
metode mengajar guru masih menggunakan 
metode yang kurang bervariasi dan kurang 
sesuai. Untuk mengatasi hal tersebut perlu 
diupayakan langkah-langkah yang dapat 
dilaksanakan baik oleh siswa maupun guru. 
Guru hendaknya mengemas proses belajar 
mengajar dengan metode yang tepat dan 
menarik dalam penyajiannya. Salah satu 
langkahnya adalah melalui modifikasi ola 
voli mini. 
Modifikasi merupakan salah satu 
usaha yang harus dilakukan oleh para guru 
agar pembelajaran mencerminkan DAP. 
Untuk itu DAP yang didalamnya 
memperhatikan ukuran tubuh siswa harus 
selalu menjadi prinsip utama dalam 
memodifikasi pembelajaran pendidikan 
olahraga dan kesehatan. Inti dari modifikasi 
adalah menganalisa dan mengembangkan 
materi pelajaran dengan cara 
meruntunkannya dalam bentuk aktivitas 
belajar potensial yang dapat memperlancar 
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siswa dalam belajarnya. (Suherman,2000 : 
1) Pengembangan pembelajaran permainan 
bola voli pada pendidikan jasmani melalui 
modifikasi sangatlah tepat dilakukan, karena 
selain variasi mengajarnya banyak, 
penyesuaian terhadap kemampuan anak 
sehingga mereka tidaklah terlalu bosan 
mengikuti pembelajaran, termotivasi dan 
bergairah untuk bergerak. Proses pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan di SDN 06 
Batang Gasan kondisinya kurang sesuai 
karakteristik anak sekolah dasar, permainan-
permainan kecil yang mengundang tawa dan 
perasaan senang yang menjadi karakteristik 
anak sekolah dasar masih belum digali 
secara maksimal, sehingga anak kurang 
aktif, cenderung membosankan, strategi 
pembelajaran yang dilakukan juga masih 
senantiasa menggunakan pendekatan drill 
atau perlakuan terus menurus layaknya 
pelatihan yang digunakan untuk mencetak 
seorang atlet, hal itu kurang tepat untuk 
dilakukan pada pembelajaran penjasorkes 
untuk siswa Sekolah Dasar (SD) karena 
tidak mengedepankan proses pada 
pembelajaran penjasorkes, dan oleh sebab 
itu pembelajaran permainan bola voli perlu 
dilakukan modifikasi dan juga perubahan 
dalam strategi pembelajaran. 
Meningkatkan permainan bola voli 
dengan menggunakan ukuran net 180 Cm 
dan juga menggunakan bola plastik yang di 
lapisi spon bisa mempermudah 
pembelajaran dan menjadi solusi 
pembelajaran yang lebih bergairah pada 
siswa. Karena permainan ini hampir sama 
dengan permainan bola voli sesungguhnya 
hanya saja menggunakan bola plastik yang 
dilapisi spon dan net menggunakan ukuran 
180 Cm. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa kelas IV SD N 06 
Batang Gasan dalam mata pelajaran 
Penjaskes sub Permainan Voli meningkat, 
maka penulis mencoba mengangkat sebuah 
penelitian dengan judul Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Bola Voli 
Melalui Modifikasi Bola Voli Mini Pada 
Siswa Kelas IV SD Negeri 06 Batang 
Gasan. 
KAJIAN PUSTAKA 
Belajar Merupakan Tindakan dan 
Perilaku siswa yang kompleks, sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh 
siswa sendiri. Menurut, Meyer (1882) 
(dalam Pribadi, 2011:7) mengemukakan 
pengertian belajar sebagai “...perubahan 
yang relatif permanen dalam pengetahuan 
dan prilaku seseorang yang di akibatkan 
oleh pengalaman”. Pengalaman yang 
sengaja di desain untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap 
seseorang akan menyebabkan 
berlangsungnya proses belajar. 
Slameto (2010:2) mengungkapkan 
belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Suprijono (2012:4) hasil belajar 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi 
dan keterampilan. 
Pendidikan jasmani berarti program 
pendidikan lewat gerak atau permainan dan 
olahraga. Menurut Marwan (2014:34) 
Pendidikan Jasmani adalah proses 
pendidikan melalui aktivitas jasmani, 
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permainan atau olahraga yang terpilih untuk 
mencapai tujuan pendidikan jasmani 
dilakukan dengan sarana jasmani yaitu 
aktifias fisik dan bermanfaat bagi anak-anak 
yang mencakup bidang non fisik seperti 
intelektual, sosial, estetika dalam kawasan 
kognitif dan afektif. 
Permainan bola voli adalah 
memasukan bola kedaerah lawan melewati 
suatu rintangan berupa tali atau net dan 
berusaha memenangkan permainan bola itu 
di daerah lawan. Main voli artinya 
memainkan atau memantulkan bola sebelum 
jatuh atau sebelum menyentuh lantai. (M. 
Yunus 1992 : 1). 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2003:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan sosial. 
Nasution (2003:43) menjelaskan 
bahwa lokasi penelitian menunjukkan pada 
pengertian tempat atau lokasi sosial 
penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur 
yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang 
dapat di observasi. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN 06 Batang Gasan 
Kabupaten Padang Pariaman. Subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas IVSD 
N 06 Batang Gasan dengan jumlah peserta 
didik 15 orang. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2015/2016. Pelaksanaan penelitian mulai 
dari perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari Februari-Maret 2016. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah  
a. Data primer yaitu data hasil belajar siswa 
dengan menggunakan Melalui Modifikasi 
Bola Voli Mini. 
b. Data sekunder yaitu jumlah peserta didik 
yang menjadi subjek penelitian yaitu 
peserta didik kelas IVSDN 06 Batang 
Gasan  
Sumber data dalam penelitian ini adalah  
a. Sumber data primer adalah peserta didik 
kelas IV SDN 06 Batang Gasan yang 
menjadi subjek penelitian. 
b. Data sekunder bersumber dari guru yang 
menjadi kolaborator dalam penelitian ini. 
Menurut Keimis dan Mc Taggart 
(1992:9-14) prosedur penelitian adalah 
“Proses penelitian tindakan merupakan 
proses tindakan yang direncanakan yang 
merupakan gambaran daur ulang atau siklus. 
Setiap siklus dimulai dari perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan 
(obserVBtion), refleksi (reflection) yaitu 
perenungan terhadap perencanaan kegiatan 
tindakan dan kesuksesan hasil yang 
diperoleh”. 
Dalam penelitian ini, data yang 
digunakan adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai yang 
diperoleh dari pengamatan terhadap hasil 
belajar siswa. Data kualitatif berupa 
observasi dari setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan peserta didik . 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari Lembar observasi, 
Panduan wawancara, Dokumentasi, Catatan 
lapangan. Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
peserta didik dalam hal Hasil Belajar setelah 
proses belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara mengkalkulasikan 
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hasil pengamatan terhadap Hasil Belajar 
pada setiap akhir putaran. Analisis ini 
dihitung dengan menggunakan statistik 
sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai hasil belajar siswa  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai 
yang diperoleh atas pengamatan terhadap 
hasil belajar siswa, yang selanjutnya dibagi 
dengan jumlah peserta didik yang ada di 
kelas tersebut. Perolehan rata-rata Hasil 







Dengan  :  
X  =   Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai hasil belajar 
siswa  
Σ N =  Jumlah peserta didik  
 
2. Kriteria keberhasilan  
Untuk melihat peningkatan hasil belajar 
siswa dari satu pertemuan ke pertemuan 
selanjutnya, dan dari siklus I ke siklus II 
digunakan persentase. Menurut Yanuar 
(2005: 45) adapun kategori penilaian  
76 % - 100%   Baik  
51% - 75%  Cukup 
26% - 50%  Kurang 
0% - 25%  Tidak  
Apabila rata-rata peserta didik  telah 
diatas 75 maka pendekatan ini dikatakan 
berhasil. 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Penjaskes sub 
Bola Voli di kelas IV SDN 06 Batang Gasan 
Kabupaten Padang Pariaman, melalui 
penerapan Menggunakan Bola Voli Mini: 
1. Siklus Pertama 
Siklus pertama dalam penelitian tindakan 
ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. 
Dilihat dari lembar pengamatan terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru terlihat bahwa guru kesulitan dalam 
mengarahkan siswa dalam kelompok. Guru 
juga terlihat masih kurang memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang 
berhasil Permainan Voli dengan jelas dan 
ringkas. 
Selanjutnya untuk hasil belajar siswa 
pada siklus I diperoleh hasil dengan 
menggunakan Bola Voli Mini sebagai 
berikut:  
Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus I 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 6 40 
2 Tidak Tuntas 9 60 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Penjaskes sub Bola Voli 
masih rendah. Hal ini terlihat banyak jumlah 
siswa yang tidak tuntas. Jumlah siswa yang 
tidak tuntas pada siklus I adalah sebanyak 9 
orang dengan persentase (60%). Sedangkan 
jumlah siswa yang tuntas hanya sebanyak 6 
orang atau sebesar (40%). Sementara itu, 
skor rata-rata hasil belajar siswa untuk siklus 
I adalah 57. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil belajar 
peserta didik dapat diamati pada diagram di 
bawah ini : 
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Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus I  
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM. 
Untuk itu, di perlukan lanjutan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Bola 
Voli Mini pada sisklus 2. 
2. Siklus kedua 
Siklus kedua dalam penelitian tindakan 
ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. 
Dilihat dari lembar pengamatan terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru terlihat bahwa guru lebih dapat 
mengarahkan siswa dalam kelompok, Guru 
juga terlihat telah memberikan motivasi 
kepada peserta didik dalam belajar. Guru 
sudah  memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berhasil Permainan Voli 
dengan jelas dan ringkas dengan 
memberikan pujian seperti kata wah bagus 
sekali penjelasan ananda. Selain itu, guru 
dan peserta didik juga memberikan tepuk 
tangan dan nilai plus pada siswa yang berani 
menyimpulkan permainan pelajaran pada 
pertemuan tersebut di depan kelas. 
   Selanjutnya untuk hasil belajar siswa 
pada siklus II diperoleh hasil  dengan 
menggunakan Bola Voli Mini sebagai 
berikut:  
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus II 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 13 86.67 
2 Tidak Tuntas 2 13.33 
Jumlah 15 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa pada 
tanggal 11 September 2016 
  Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Penjaskes sudah tingggi. Hal 
ini terlihat banyak jumlah siswa yang tuntas. 
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah sebanyak 13 orang dengan persentase 
(86.67%). Sedangkan jumlah siswa yang 
tidak tuntas hanya sebanyak 2 orang atau 
sebesar (13.33%). Sementara itu, skor rata-
rata hasil belajar siswa untuk siklus II adalah 
83. Untuk itu penelitian ini tidak di 
lanjutkan lagi pada siklus berikutnya. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil belajar 
peserta didik  dapat diamati pada diagram di 
bawah ini : 
 
Perkembangan hasil belajar siswa pada 
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Tabel 4 Perkembangan Rata-rata Hasil 




belajar siswa  
Kategori 
1 I 57 Cukup  
2 II 83 Baik 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa , dimana rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 57 meningkat menjadi 
83. pada siklus II. hal ini dapat dilihat bahwa 
terdapat peningkatan sebesar 26 dalam hal 
hasil belajar siswa . 
Untuk lebih jelasnya tentang hasil belajar 
siswa dapat dilihat pada bagan berikut ini. 
 
Gambar 2 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
Selanjutnya, jumlah siswa yang tuntas 
setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan Melalui Modifikasi Bola Voli 
Minimeningkatkan. Berikut ini tabel 





Tabel 5 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan Hasil belajar siswa  antara 






1 Tuntas 40 86.67 
2 Tidak Tuntas 60 13.33 
Perkembangan tingkat ketuntasan siswa 
juga dapat dilihat dalam bagan berikut ini. 
 
Gambar 6 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan siswa (Perbandingan Siklus I 
dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik  pada siklus II dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa pada setiap siklus 
mengalami peningkatan dan telah mencapai 
target ditentukan yaitu 75, maka penelitian 
ini dihentikan dan tidak di lanjutkan siklus 
berikutnya. 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 57. Pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui penerapan Melalui 
Modifikasi Bola Voli Mini pada siklus I 
masih belum berhasil. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-
rata hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik adalah 83. Hal ini disebabkan karena 
dalam pembelajaran pada siklus II ini, 
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dikembangkan dengan baik. Berdasarkan 
analisis terhadap hasil belajar peserta didik 
pada siklus II, maka terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 
Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 
55.36 meningkat menjadi 83.18.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Melalui Modifikasi Bola 
Voli Mini dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran Penjaskes sub 
Bola Voli di SD N 06 Batang Gasan . 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa 
Menggunakan Bola Voli Mini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Penjaskes sub Bola Voli di 
SD N 06  Batang Gasan . 
 Hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus 
II mengalami peningkatan. Hasil belajar 
siswa pada siklus I adalah 57 (cukup) 
meningkat menjadi 83. (baik) pada siklus II 
dengan peningkatan sebesar 26. 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Guru harus mampu menggunakan model 
pembelajaran yang dapat menggali dan 
mengembangkan pengetahuan peserta 
didik sehingga proses pembelajaran dapat 
memotivasi peserta didik untuk mencari 
pengetahuan baru. 
2. Agar kegiatan pembelajaran dapat 
berhasil dengan baik, seorang guru 
hendaknya selalu melibatkan peserta 
didik secara aktif dan memberikan 
kesempatan yang merata guna 
meningkatkan keaktifan pesertaa didk 
baik secara individu maupun kelompok. 
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